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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  Abstract: Learning is a science communication activity between educators 
and students that can run in blended learning. One of the learning 
platforms that can be used is Google Classroom which requires adequate 
preparation, management and readiness of information technology. The 
purpose of this research is to develop academic system integration, 
especially in learning features with the Google Classroom platform 
through Google Apps Script with response time performance and good use 
of server resources. This study uses the Rational Unified Process (RUP) 
method approach with an object oriented concept. The results of the 
research are in the form of a school academic system that has integrated 
learning system features with Google Classroom. The results of the 
response time performance test obtained an average value of 3,364 ms 
while the average memory usage on the server was 16.17M. So it was 
concluded that the use of Google Apps Script has less efficient 
performance. 

Abstrak: Pembelajaran merupakan kegiatan komunikasi ilmu 

pengetahuan antara pendidik bersama peserta didik yang dapat berjalan 

secara blended learning. Salah satu platform pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah Google Classroom yang membutuhkan persiapan, 

pengelolaan dan kesiapan teknologi informasi yang memadai. Tujuan 

dari penelitian ini adalah pengembangan integrasi sistem akademik 

khususnya pada fitur pembelajaran dengan platform Google Classroom 
melalui Google Apps Script dengan performa response time dan 

penggunaan resource server yang baik. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan metode Rational Unified Process (RUP) dengan konsep object 
oriented. Hasil penelitian berupa sistem akademik sekolah yang memiliki 

fitur sistem pembelajaran terintegrasi denga Google Classroom. Hasil 

pengujian performa response time didapatkan nilai rata-rata 3.364 ms 

sedangkan rata-rata penggunaan memory pada server sebesar 16,17M. 

Maka disimpulkan penggunaan Google Apps Script memiliki performa 

kurang efisien  
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A. LATAR BELAKANG  

Pembelajaran merupakan kegiatan komunikasi ilmu pengetahuan antara pendidik 

bersama peserta didik menggunakan sumber belajar. Komunikasi dapat berjalan di 

lingkungan belajar luring dan daring yang lebih dikenal dengan istilah blended learning. 

Blended learning merupakan konsep pembelajaran konvensional yang dilakukan di dalam 

kelas dikombinasikan dengan sarana daring menggunakan teknologi informasi (Cahya 

Dewi et al., 2019). Adapun teknologi yang dapat diadopsi dalam implementasi blended 
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learning yaitu e-learning, dimana pembelajaran berbasis elektronik dengan 

memanfaatkan platform website dan internet. Konten pada blended learning dapat berupa 

teks, gambar, dokumen, suara dan video bahkan berupa streaming dan video conference 

(Dwiyogo, 2018). 

Terdapat beberapa platform pembelajaran daring yang dapat digunakan secara gratis 

ataupun berbayar, salah satu plaform pembelajaran gratis yang dapat digunakan adalah 

Google Classroom. Google Classroom merupakan layanan gratis untuk pengajar dan 

peserta didik, memiliki fitur membuat kelas, memberikan tugas, forum diskusi dan 

terhubung dengan fitur google lainya seperi google document, google drive, google 

assignment, youtube dan layanan google lainnya. Penggunaan Google Classroom mencapai 

26,1% dibandingkan dengan plaform lain sekaligus sebagai penggunaan terbanyak dalam 

proses pembelajaran daring (Kamil, 2020). Pengajar dan peserta didik dapat 

menggunakan platform Google Classroom dengan mendaftarkan akun, kemudian pengajar 

dapat membuat kelas dan peserta didik dapat bergabung dengan menggunakan kode 

kelas. 

Instansi pendidikan atau sekolah pada penelitian ini studi kasus di SMK Mandala 

Bhakti Surakarta, sekolah memberikan kewajiban kepada pengajar untuk mengelola 

kelas di Google Classroom masing-masing atau memberikan tugas kepada staf sekolah 

untuk mengelola Google Classroom, tentu ini akan menimbulkan kesibukan dalam 

persiapan pembelajaran di masing-masing rombongan belajar serta informasi yang lebih 

awal disampaikan ke peserta didik agar tidak terlambat bergabung ke dalam kelas 

(Zainab Nur Azizah et al., 2022). Permasalahan lain adalah kesulitan dalam pengawasan 

kelas di Google Classroom, karena siapa saja dapat bergabung ke kelas dengan 

menggunakan kode kelas, sehingga sangat rentang peserta didik untuk masuk ke kelas 

lain tanpa sepengetahuan pengajar kelas. Sehingga proses pembelajaran menggunakan 

Google Classroom perlu ditingkatkan mulai dari kesiapan pengajar dan tenaga 

kependidikan yang mampu memberikan instruksi dan memberikan fasilitas 

pembelajaran e-learning dengan baik (Amallia Hapsari & Pamungkas, 2019). Selain 

persiapan konten dan media pembelajaran secara blended perlu dipersiapkan juga 

sumber daya teknologi informasi yang mampu menangani seluruh aktifitas pembelajaran 

(Suprapto, 2018) 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah meintegrasikan layanan sistem 

akademik di instansi pendidikan atau sekolah dengan platform Google Classroom sehingga 

dapat meningkatkan efektivitas dan memberikan tingkat efisien pada kegiatan 

pembelajaran secara daring. Intansi pendidikan atau sekolah dapat melakukan 

pengawasan aktivitas pembelajaran dengan plaform Google Classroom (Saraun et al., 

2022). Media integrasi antar sistem dapat menggunakan teknologi web service karena 

memiliki performa yang baik dalam melakukan komunikasi atau interaksi data antar 

sistem dengan waktu respon dibawah 1 detik (Sopingi et al., 2020) seperti penelitian yang 

sudah penulis lakukan sebelumnya berdasarkan pengujian performa web service selama 

7 hari didapatkan rata-rata performa respon mencapai 0,498 detik tetapi masih menjadi 

permasalahan adalah performa accessibility dan reliability dari web service (Sopingi et al., 

2021) 
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Dalam penelitian ini dilakukan pengembangan integrasi sistem pembelajaran 

khususnya pada sistem informasi akademik dengan platform Google Classroom melalui 

Google Apps Script yang merupakan platform pengembangan aplikasi yang dapat 

mempercepat dan memudahkan dalam pengembangan sistem terintegrasi dan 

otomatisasi proses pada Google Workspace (Ferreira, 2014). Diharapkan dengan 

penggunaan Google Apps Script dapat membantu integrasi sistem pembelajaran dengan 

Google Classroom dengan performa response time dan penggunaan resource server yang 

baik. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini fokus pada penelitian praktis dalam pengembangan teknologi, 

dimana pengembangan integrasi sistem pembelajaran dengan Google Classroom melalui 

Google Apps Script menggunakan pendekatan Rational Unified Process (RUP) dengan 

konsep object oriented.  RUP yang merupakan sebuah proses iterative untuk 

mengembangkan perangkat lunak, fokus pada arsitektur dan berdasarkan kasus (Ariani 

Sukamto & Shalahuddin, 2018). Tahapan penelitian yang dilakukan dengan pendekatan 

RUP disajikan pada Gambar 1. Penelitian ini menggunakan sarana hosting server dengan 

RAM 16 Gb, kecepatan internet up to 600 Mbps dan space 5 Gb. 

 

 
 

Gambar 1. Tahapan Penelitian dengan Pendekatan RUP 

 

Terdapat 4 (empat) tahap utama dalam penelitian ini dengan pendekatan RUP yaitu 

1. Inception 

a. Analisis proses bisnis pada sistem akademik di instansi pendidikan atau sekolah 

untuk mengetahui proses pembelajaran yang sedang berjalan 

b. Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk mengetahui kelemahan dan 

kebutuhan fitur yang perlu dikembangan dalam sistem pembelajaran blended 

2. Elaboration 

a. Desain arsitektur untuk mengetahui gambaran integrasi sistem pembelajaran 

dengan Google Classroom 

b. Desain format data memberikan standarisasi yang harus terpenuhi agar sistem 

pembelajaran dan terintegrasi dengan Google Classroom 

c. Desain struktur data merupakan desain basis data yang akan digunakan dalam 

sistem pembelajaran di sekolah untuk kemudian akan disycnronkan dengan 

Google Classroom melalui Google Apps Script 
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d. Desain user interface memberikan kemudahan bagi pengguna sistem dalam 

mengoperasikan sistem pmbelajaran 

3. Construction 

a. Implementasi program ke dalam bahasa pemrograman PHP dengan Framework 

Slim dan Javascript dengan Framework Webix. Selain itu juga menggunakan 

bahasa pemrograman javascript yang berjalan di Google Apps Script 

b. Pengujian program dilakukan oleh penulis bersama dengan ahli pemrograman 

dan jaringan untuk mengetahui performa dari sistem integrasi yang dibuat 

4. Transition 

Pada tahap transition, sistem diinstall di server sekolah untuk kemudian dilakukan 

pendampingan dan digunakan untuk proses pembelajaran blended 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Sistem 
Penulis melakukan diskusi awal dengan bagian akademik, tenaga pengajar dan 

peserta didik di sekolah dan mendapatkan proses bisnis sistem akademik yang 

diharapkan seperti disajikan pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Proses Sistem Akademik Sekolah yang Dikembangkan 

Sistem pembelajaran yang diharapkan termuat dalam sistem akademik 

sekolah mulai dari pengelolaan siswa, tenaga kependidikan, guru, akun user, 

kurikulum, rombongan belajar, jadwal pelajaran, jurnal pembelajaran, presensi 

dan integrasi ke platform Google Classroom. Seluruh data yang dibutuhkan untuk 

integrasi Google Classroom sudah tersedia di dalam basis data akademik sehingga 
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akan memberikan pengelolaan yang efektif dan kemudahan pengawasan pada 

pada kelas-kelas di Google Classroom. 

 

2. Desain Sistem 
Sebagai gambaran integrasi sistem pembelajaran dengan Google Classroom 

melalui Google Apps Script berbasis web service, penulis telah menggambarkan 

desain arsitektur sistem pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Arsitektur Integrasi Sistem Pembelajaran dengan Google Classroom 

Seluruh kegiatan akademik melalui sistem akademik sekolah berbasis web 
mulai dari pengelolaan data guru, data tenaga kependidikan, data siswa, user login, 
kurikulum, penjadwalan, presensi dan pengisian jurnal pengajaran. Data akademik 
yang sudah ada di basis data dilakukan integrasi ke Google Classroom melalui 
Google Apps Script, data yang diintegrasikan meliputi data user guru dan siswa, 
jadwal pelajaran, siswa dalam rombongan belajar dan guru pengampu. Adapun 
media penyimpanan konten pembelajaran disimpan di dalam Google Drive dengan 
kapasitas 1TB dengan akun Google Workspace, sehingga akan mendukung proses 
pembelajaran blended karena tidak memerlukan sewa server atau hosting untuk 
penyimpanan konten.  

Kelas-kelas pada jadwal pelajaran akan tergenerate di Google Classroom 
berdasarkan data jadwal di basis data akademik, termasuk guru pengampu dan 
siswa dalam rombongan belajar yang sama. Mekanisme ini memberikan hak akses 
penuh kepada admin Google Workspace dalam pengelolaan managemen kelas di 
Google Classroom, guru dan siswa cukup sebagai pengguna sistem pembelajaran. 
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3. Pengembangan Sistem 

Sistem akademik dikembangkan dengan menggunakan Framework Slim 
khususnya pada pengembangan web service. Framework Slim memiliki 
kemampuan kecepatan yang cukup baik dalam menjalankan proses (Sunardi & Suharjito, 

2019),  sedangkan user interface menggunakan Framework Webix yang mampu 
membuat tampilan aplikasi dengan cepat karena sudah tersedia komponen user 
interface, skin builder dan form builder (Zammetti, 2018). Integrasi pembelajaran 
ke Google Classroom dibantu dengan Google Apps Script dengan bahasa 
pemrograman dasarnya adalah javascript. Adapun fitur yang wajib harus 
dijalankan adalah pembuatan akun email @domain.sch.id yang terdaftar di Google 
Workspace. Akun untuk login terdiri dari 4 (empat) hak akses yaitu admin, guru, 
tenaga kependidikan dan siswa. Seperti pada Gambar 4 user dibuatkan email 
@domain.sch.id dengan menggunakan interaksi tombol dan secara otomatis akan 
dibuatkan email melalui Google Apps Script. 

 
 

Gambar 4. Manajemen User Integrasi dengan Google Apps Script 

 

Jadwal pelajaran merupakan fitur untuk mengelola jadwal, dokumen 
pembelajaran, jurnal pengajaran, presensi siswa, generate Google Classroom dan 
memasukan guru pengampu ke Google Classroom seperti pada Gambar 5 

 
 

Gambar 5. Pengelolaan Jadwal Pelajaran Integrasi dengan Google Classroom 

Siswa dapat bergabung ke kelas sesuai rombongan belajar masing-masing dan 
tidak dapat bergabung ke kelas lain. Berikut Gambar 6 adalah tampilan hak akses 
siswa. 

 

User dapat dibuatkan email 
@domain.sch.id hanya dengan 

klik tombol Buat Email 
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Gambar 6. Tampilan Jadwal pada Hak Akses Siswa 
 

Adapun script yang dijalankan di Google Apps Script meliputi: 

a. Script untuk membuat email di Google Wokrspace 
 
function doPost(e) { 

  const obj = JSON.parse(e.postData.contents); 

  let user = obj.user; 

 

  try { 

    user = AdminDirectory.Users.insert(user); 

    const responseObj = { berhasil: 1,  

user: user,  

pesan:"Email berhasil dibuat" 

  }; 

    return ContentService.createTextOutput( 

JSON.stringify(responseObj) 

).setMimeType(ContentService.MimeType.JSON); 

  } catch (err) { 

    const responseObj = { berhasil: 0,  

Sudah Join ke 
Google Classroom 

Belum Join ke Google 
Classroom 

Klik untuk join ke 
Classroom 
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user: user,  

pesan:"Email gagal: "+err.message 

  }; 

    return ContentService.createTextOutput( 

JSON.stringify(responseObj) 

).setMimeType(ContentService.MimeType.JSON); 

  } 

} 

 

b. Script untuk membuat kelas di Google Classroom sesuai rombongan belajar 
 
function doPost(e) { 

  const obj = JSON.parse(e.postData.contents); 

  let course = obj.course; 

 

  try { 

    course = Classroom.Courses.create(course); 

    const responseObj = {   berhasil: 1, 

course: course, 

pesan:"Kelas berhasil dibuat" 

  }; 

    return ContentService.createTextOutput( 

JSON.stringify(responseObj) 

).setMimeType(ContentService.MimeType.JSON); 

  } catch (err) { 

    const responseObj = {  berhasil: 0, 

course: course,  

pesan:"Kelas gagal: "+err.message}; 

    return ContentService.createTextOutput( 

JSON.stringify(responseObj) 

).setMimeType(ContentService.MimeType.JSON); 

  } 

} 

 

c. Script untuk memasukan guru ke kelas yang ada di Google Classroom 
 
function doPost(e) { 

  const obj = JSON.parse(e.postData.contents); 

  let teacher = obj.teacher; 

 

  try { 

    teacher = Classroom.Courses.Teachers.create( 

{ userId : teacher.userId },  

teacher.courseId 

          ); 

    const responseObj = { berhasil: 1, 

  teacher: teacher,  

pesan:"Guru berhasil ditambahkan" 

    }; 

    return ContentService.createTextOutput( 

JSON.stringify(responseObj) 

).setMimeType(ContentService.MimeType.JSON); 

  } catch (err) { 

    const responseObj = { berhasil: 0, 

  teacher: teacher,  

pesan:"Guru gagal: "+err.message 

    }; 

    return ContentService.createTextOutput( 

JSON.stringify(responseObj) 

).setMimeType(ContentService.MimeType.JSON); 
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  } 

 

} 

 

d. Script untuk memasukan siswa ke kelas yang ada di Google Classroom 
 
function doPost(e) { 

  const obj = JSON.parse(e.postData.contents); 

  let siswa = obj.siswa; 

 

  try { 

    siswa = Classroom.Courses.Students.create( 

{ userId : siswa.userId },  

siswa.courseId 

  ); 

    const responseObj = { berhasil: 1, 

    siswa: siswa, 

     pesan:"Siswa berhasil ditambahkan" 

  }; 

    return ContentService.createTextOutput( 

JSON.stringify(responseObj) 

  ).setMimeType(ContentService.MimeType.JSON); 

  } catch (err) { 

    const responseObj = { berhasil: 0, 

    siswa: siswa, 

    pesan:"Siswa gagal: "+err.message 

  }; 

    return ContentService.createTextOutput( 

JSON.stringify(responseObj) 

).setMimeType(ContentService.MimeType.JSON); 

  } 

} 

 

4. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem yang dilakukan adalah fokus pada pengujian kualitas web 

service pada sistem akademik khususnya pada integrasi konten pembelajaran 

dengan platform Google Classroom. Pengujian performa web service dapat meliputi 

pengujian performa throughput, response time, availability, feasibility dan efficiency 

(G. Amirthayogam et al., 2022). Sedangkan Pada penelitian ini dilakukan pengujian 

khusus pada response time dan penggunaan resource server. 

Pengujian response time dilakukan menggunakan aplikasi JMeter. Apache 

Jmeter adalah aplikasi open source dengan bahasa pemrograman Java, yang dapat 

digunakan untuk pengujian performa response time pada aplikasi web service 

(Kamarudin et al., 2018). Pada penelitian ini dilakukan pengujian response time 

dengan 50 request dengan rentang waktu request 30 detik. Grafik hasil pengukuran 

nilai response time disajikan pada Gambar 7 
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Gambar 7. Grafik Pengujian Response Time pada Request Menampilkan Kelas  

 

Sedangkan tabulasi hasil pengujian disajikan pada Gambar 8 

 

 
Gambar 8. Tabulasi Pengujian Response Time pada Request  Menampilkan Kelas 

 

Dari Gambar 7 dan Gambar 8 didapatkan bahwa nilai response time paling 

besar adalah 10.261 ms, paling kecil 1.913 ms dengan rata-rata 3.364 ms, hasil ini 

menunjukan penggunaan Google Apps Script memikliki performa kurang baik 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Ekanayake dkk pada tahun 2021, ketika 

jumlah request bertambah, penggunaan Google Apps Script tidak bekerja secara 

efisien (Ekanayake et al., 2021) 

 

Pengujian berikutnya adalah melakukan pemantuan pada penggunaan 

resource server pada memory usage, semakin besar lalu lintas request maka 

semakin besar nilai memory usage (Abdillah Siddiq et al., 2015).   Dari hasil 

pemantau penggunaan resource pada server seperti pada Gambar 9. Menunjukan 

bahwa saat proses integrasi terjadi penggunaan memori rata-rata 16,17 M, hasil 

ini sesuai dengan penelitian Abdillah Siddiq, dkk pada tahun 2015 
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Gambar 9. Resource pada Server saat ada Proses Request 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Penggunaan Google Apps Script dalam integrasi data antara sistem pembelajaran 

dengan Google Classroom dinyatakan berhasil membantu proses integrasi dan 

memberikan pengaruh pada performa server, yaitu menghemat resource pada server 

dengan rata-rata penggunaan memory 16,17M. Sedangkan pada pengujian response time 

didapatkan waktu rata-rata 3.364 ms, waktu yang relatif lama dikarenakan web service 

bekerja 2 (dua) kali proses yaitu meneriman request dari user interface aplikasi kemudian 

diteruskan ke Google Apps Script. Setelah selesai diproses Google Apps Script, maka 

response JSON dikirim ke web service dan diteruskan ke user interface aplikasi. 

Saran untuk penelitian berikutnya dapat menggunakan Google Apps Script untuk 

integrasi aplikasi lain yang masih dalam lingkungan Google Workspace dan dilakukan 

pengujian sistem integrasi pada aspek throughput, availability, feasibility dan efficiency. 
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